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BAB IV  

        PENUTUP  

A. KESIMPULAN  

Berdasarkan temuan hasil penelitian dan pembahasan maka kesimpulan 

yang dapat ditarik adalah sebagai berikut: 

1. Dengan melihat hasil pemeriksaan berdasarkan mekanisme dan 

proses dalam pelaksanaan serta penilaian langkah-langkah terhadap tahapan 

perencanaan strategis yang digunakan pada Dinas Kebudayaan dan 

Pariwisata Kabupaten Muaro Jambi maka dapat disimpulkan bahwa peran 

pemerintah sebagai penentu kebijakan dalam menetapkan arah tujuan 

organisasi, yang tertuang dalam perwujudan visi misi yang disusun dalam 

suatu konsep kerja dalam bentuk Rencana Strategis Dinas (RENSTRA), dan 

berdasarkan evaluasi pencapaian pelaksanaan program dan kegiatan setiap 

tahun (RENJA), serta pengukuran kinerja terhadap tingkat keberhasilan dan 

kegagalan pelaksanaan program/kegiatan dalam setiap unit kerja berupa 

Laporan Pertanggung jawaban/Akuntabilitas Instansi Pemerintah berupa 

(LAKIP), dimana hal ini dilaksanakan agar dapat mengetahui dan 

memanfaatkan peta kekuatan secara keseluruhan dalam mengidentifikasi 

dan menggali potensi yang ada serta mempelajari masalah-masalah 

(internaleksternal) berupa kelemahan dan ancaman yang timbul, sehingga 

dapat diambil tindakan yang diperlukan untuk pemecahan terhadap 

masalah-masalah tersebut.  
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2. Hasil analisis penelitian menunjukkan bahwa dalam prakteknya 

di lapangan masih terdapat beberapa kelemahan dan ancaman yang dapat 

menghambat dalam proses pelaksanaan manajemen organisasi secara 

keseluruhan. Aspek-aspek tersebut adalah sebagai berikut: 

a) Aspek Manajemen Pembangunan Sarana Prasarana 

b)  Aspek Manajemen Kelembagaan  

c) Aspek SDM 

d)  Aspek Manajemen Pemasaran dan Promosi  

e)  Aspek Manajemen Pengelolaan  

f)  Aspek Peran Serta Masyarakat  

Untuk mengatasi kendala atau hambatan yang dihadapi, maka Dinas 

Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Muaro Jambi perlu melakukan upaya-upaya 

antara lain: 

g)  Peningkatan dukungan sarana prasarana serta infrastruktur yang 

menunjang  

h)  Meningkatkan kapabilitas dan efektifitas institusi kelembagaan 

terhadap fungsi dan peran dalam pembangunan pariwisata 

i)  Menggalang kapabilitas dan kemampuan SDM professional 

j)  Pengembangan efektivitas pemasaran, promosi dan informasi 

k)  Meningkatkan mekanisme pola jaringan kemitraan masyarakat.  
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B. Saran  

Berdasarkan temuan dan hasil analisis terhadap model pengembangan yang 

dilaksanakan dengan konsep pariwisata daerah, maka rekomendasi yang dapat 

diberikan dalam penelitian adalah sebagai berikut:  

1. Pemerintah dalam hal ini Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten 

Muaro Jambi perlu menindaklanjuti secara konkrit model yang telah diinisiasi 

dengan desain strategi (strategy design) yang lebih sesuai terhadap pengembangan 

potensi pariwisata dengan manajemen dan konsep yang baik untuk dilakukan dalam 

pembangunan yang dapat mendukung pengembangan kepariwisataan daerah. Maka 

selanjutnya dianggap penting untuk lebih menonjolkan faktor penilaian utama 

terhadap formulasi untuk memantapkan program-program selanjutnya agar lebih 

bersinergi antara perumusan atau penyusunan strategi dan implementasi pada level 

manajemen organisasi agar mampu mendorong pengembangan pariwisata daerah.  

2. Perlunya melakukan koordinasi semua pihak antar unsur terkait 

(stakeholders) dan memberi kesempatan untuk ikut serta aktif dalam proses 

formulasi, implementasi, evaluasi dan pengawasan sehingga diharapkan hasilnya 

lebih dapat menciptakan pola strategi yang lebih efektif terhadap pelaksanaan 

dalam upaya pengembangan pariwisata daerah. Para stakeholders harus dilibatkan 

secara aktif pada perencanaan (planning), pengembangan (development), 

manajemen (management), pengawasan (supervision) dan pengevaluasian 

(evaluation) pariwisata yang dilakukan secara sistematis, holistik, interdispliner dan 

partisipatif. 


